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ABSTRAK

EVALUASI PROSES PEMBELAJARAN SENI BUDAYA
MENGGUNAKAN METODE DISKUSI DI SDN 1 PERUMNAS WAY
KANDIS

Oleh

INDIKA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan evaluasi proses pembelajaran seni
budaya menggunakan metode diskusi di SDN 1 Perumnas Way Kandis. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
proses pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi di SDN 1
Perumnas Way Kandis terdapat tiga tahapan. Dimulai dari tahap perencanaan
dengan menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan
instrument penilaian siswa, tetapi pada tahap ini guru belum memaparkan
indikator penilaian secara rinci. Tahap pelaksanaan, guru menciptakan suasana
belajar yang kondusif dengan cara memberikan pertanyaan mengenai materi yang
telah dipelajari, memberikan arahan pelaksanaan diskusi dengan membentuk
siswa menjadi empat kelompok dan memberikan pokok materi seni tari. Tahap
hasil, terdapat peningkatan nilai siswa pada setiap pertemuan, tetapi pada
penilaian tersebut guru tidak menjelaskan secara rinci mengenai indikator
penilaian. Evaluasi proses pembelajaran menggunakan metode diskusi telah
dilakukan dengan tiga tahap, tetapi penggunaan evaluasi belum terlaksana dengan
baik karena guru belum menggunakan indikator penilaian yang spesifik.

Kata kunci: evaluasi proses, metode diskusi, seni budaya.



ABSTRACT

EVALUATION OF THE ARTS AND CULTURE LEARNING PROCESS
USING THE DISCUSSION METHOD AT STATE ELEMENTARY
SCHOOL 1 PERUMNAS WAY KANDIS

By :

INDIKA

This research aims to describe the evaluation of the arts and culture learning
process using the discussion method at SDN 1 Perumnas Way Kandis. The
method used in this research is qualitative with data collection techniques, namely
observation, interviews and documentation. The data analysis techniques used
include the data collection stage, data reduction stage, data presentation stage, and
drawing conclusions. The research results show that there are three stages in
evaluating the arts and culture learning process using the discussion method at
SDN 1 Perumnas Way Kandis. Starting from the planning stage by preparing a
learning implementation plan and preparing student assessment instruments,
however at this stage the teacher has not explained the assessment indicators in
detail. In the implementation stage, the teacher creates a comfortable learning
atmosphere by asking questions about the material that has been studied,
providing direction for the discussion by forming students into four groups and
providing the main material on dance. In the results stage, there is an increase in
student scores at each meeting, but in the assessment the teacher does not explain
in detail the assessment indicators. The learning evaluation process using the
discussion method has been carried out in three stages, but the use of evaluation
has not been carried out well because the teacher has not used specific assessment
indicators.

Keywords: process evaluation, discussion methods, arts and culture.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan seni adalah pembelajaran untuk menambah pengalaman peserta
didik mengenai rasa peduli terhadap seni sehingga dapat menumbuhkan sikap
simpati dan empati terhadap seni yang ada disekitarnya. Pendidikan seni
mampu menumbuhkan rasa kepekaan kepada peserta didik terhadap sesuatu
yang indah sehingga peserta didik dapat memiliki pengalaman yang esensial.
Hal ini sejalan dengan pendapat Jazuli (2016:2) yang menyatakan bahwa
pendidikan seni adalah proses untuk mengembangkan suatu pengalaman
siswa supaya memiliki kepedulian dan peka terhadap suatu yang estetik dan
cermat menerima rangsangan dari luar sehinga dapat menjadi manusia yang
sensitif terhadap seni. Oleh karena itu, pendidikan seni yang ada dijenjang
sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah kejuruan akan menumbuhkan

pengalaman estetik seni yang ada di lingkungan sekitar.

Pendapat lain mengenai pendidikan seni juga diungkapkan oleh Wibawa
(2017:50) bahwa pendidikan seni adalah usaha yang dilakukan untuk
membentuk sikap peserta didik dan membentuk potensi mengembangkan
suatu karya, keterampilan, dan kesenian yang esensial. Pendidikan seni akan
memberikan pemahaman keindahan dan cara pengungkapan perasaan kepada
peserta didik melalui karya seni. Dengan demikian, peserta didik akan
mendapatkan pengalaman seni yang melibatkan pikiran, perasaan, dan
penginderaan. Pendidikan seni akan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melibatkan perspektif pribadi yang dimiliki untuk diungkapkan
melalui karya seni. Dengan demikian, peserta didik akan paham mengenai

cara belajar dan mengembangkan potensi yang esensial.
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Adapun tujuan pendidikan seni menurut Wibawa (2017:52) bahwa tujuan
pendidikan seni adalah mengembangkan rasa sensitivitas lewat pengalam
kreatif, memberikan stimulus pada peserta didik, menambah wawasan
pengetahuan dan keterampilan seni, dan dapat mengembangkan untuk
mengapresiasi  seni. Tujuan pendidikan seni ini diharapkan dapat
terealisaskian kepada peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan seni penting
untuk mengembangkan pandangan peserta didik terhadap lingkungan sekitar
dan pendidikan seni juga dapat membentuk rasa peka terhadap pandangan,

perasaan, serta pikiran esensial peserta didik.

Pembelajaran seni di sekolah akan memberikan pengalaman yang kreatif
untuk mengembangkan potensinya dibidang seni budaya. Ruang lingkup mata
pelajaran Seni Budaya meliputi aspek seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni
tetaer. Upaya untuk mengembangkan potensi kreatif siswa dibidang seni
budaya tentunya membutuhkan pendekatan agar pembelajaran menjadi efektif
dan efisien. Untuk melakukan pendekatan perlu juga adanya metode
pembelajaran yang relevan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar untuk mengembangkan kreativitas siswa. Adapun salah satu metode
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran seni adalah metode

diskusi.

Metode diskusi adalah proses pembelajaran dengan membentuk kelompok
diskusi untuk mengumpulkan argumentasi dan memecahkan suatu masalah.
Proses diskusi ini akan berlangsung jika dua atau lebih individu bertukar
pendapat mengenai tujuan yang akan diselesaikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suryosubroto (dalam Taniredja dkk., 2011:33) yang menyatakan
bahwa metode diskusi adalah cara penyajian suatu bahan pelajaran dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkelompok dan
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan argumentasi,
menentukan kesimpulan, dan menyusun berbagai cara untuk memecahkan
suatu masalah. Oleh karena itu, metode diskusi memiliki tujuan untuk melatih

peserta didik untuk kritis dalam menganalisa.



3

Adapun manfaat metode diskusi pada suatu pembelajaran menurut Helmiati
(2012:66) yang menyatakan bahwa manfaat metode diskusi adalah melatih
peserta didik berpikir displin, membantu siswa berpikir logis untuk
pendapatnya ataupun pendapat orang lain, melatih peserta didik untuk
menerapkan prinsip pembelajaran, melatih siswa mengidentifikasi masalah,
dan mengembangkan keahlian dibidang masing-masing. Dengan demikian,
metode diskusi sangat berpengaruh proses pembelajaran supaya kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif. Sehingga pembelajaran seni
dengan metode diskusi dapat membantu pendidik untuk membentuk siswa

yang aktif dan dapat mengukur penilaian hasil siswa.

Pada proses pembelajaran, seorang guru akan memberikan penilaian terhadap
siswa. Salah satu cara penilaian guru adalah melakukan evaluasi
pembelajaran untuk mengukur pengetahuan siswa selama proses
pembelajaran. Evaluasi adalah proses penyajian informasi yang berguna
untuk penilaian atau memperoleh keputusan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rahman dan Cut Eva (2019:4) yang menyatakan bahwa evaluasi adalah
keputusan yang diperoleh melalui pengukuran belajar dengan mengumpulkan
data-data informasi menggunakan informasi tes ataupun non tes. Dengan
demikian, evaluasi akan menentukan nilai dari suatu objek yang didasari pada
hasil pengamatan dengan cara evaluasi program belajar, evaluasi proses

belajar, ataupun evaluasi hasil belajar.

Menurut Arifin (2012:9) menyatakan bahwa terdapat tiga macam evaluasi
pembelajaran, yaitu evaluasi program belajar, evaluasi proses belajar, dan
evaluasi hasil belajar. Pada jenjang pendidikan, evaluasi yang diutamakan
adalah evaluasi hasil belajar. Seharusnya evaluasi hasil dan evaluasi proses
dilakukan secara seimbang karena keduanya memiliki kaitan satu sama lain.
Evaluasi proses belajar dilakukan oleh beberapa sekolah, salah satunya di
SDN 1 Perumnas Way Kandis. Evaluasi proses belajar yang digunakan oleh
guru Yyaitu dengan cara berdiskusi dengan membentuk kelompok belajar dan

siswa ditugaskan untuk mempresentasikan hasilnya, sehingga kelompok lain
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akan memberikan evaluasi. Dengan demikian, guru dapat menilai dan

mengukur pengetahuan siswa.

Evaluasi pembelajaran memiliki tujuan untuk memperoleh informasi
karakteristik peserta didik. Evaluasi pendidikan dapat mengukur situasi
pendidikan supaya dapat meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Arifin (2012:6) yang menyatakan bahwa tujuan evaluasi
pembelajaran adalah mengetahui karakteristik peserta didik supaya
mendapatkan bimbingan yang baik dan layak. Evaluasi pembelajaran akan
menentukan keadaan pembelajaran, sehingga peserta didik mendapatkan
langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh
karena itu, evaluasi pendidikan dapat mengetahui tingkat pengetahuan,

keterampilan, dan sikap peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas IV di SDN 1 Perumnas
Way Kandis yaitu ibu Yanti Purnama, S.Pd. didapatkan informasi bahwa
evaluasi proses pembelajaran menggunakan metode diskusi ini dapat
menentukan nilai siswa berdasarkan kemampuannya. Sehingga siswa
mengetahui  kemampuan yang dimiliki dan dapat memperbaiki
kekurangannya. Guru bertugas untuk menyediakan atau membangun proses
pembelajaran seni budaya yang menarik dan sesuai untuk siswa sekolah
dasar. Tugas yang dilakukan seorang guru yaitu menentukan metode yang
dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran seni budaya. Oleh karena itu,
guru menggunakan motode diskusi pada evaluasi proses pembelajaran seni
budaya sehingga metode tersebut telah diberikan pada siswa dari jenjang
kelas 4,5, dan 6 di SDN 1 Perumnas Way Kandis.

Menurut wali kelas IV di SDN 1 Perumnas Way Kandis kegiatan evaluasi
proses pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi ini dilakukan
dengan cara membentuk siswa menjadi beberapa kelompok belajar. Setelah
itu, guru memberikan tugas yang berbeda-beda pada setiap kelompok agar
diselesaikan menggunakan metode diskusi. Tugas tersebut akan

dipresentasikan di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain memberikan
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penilaian. Selain itu, guru juga akan memberikan evaluasi kembali terhadap
hasil diskusi setiap kelompok. Dengan demikian, guru dapat menilai

pengetahuan siswa melalui pelaksanaan evaluasi dan metode diskusi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana evaluasi proses pembelajaran seni budaya

menggunakan metode diskusi di SD Negeri 1 Perumnas Way Kandis?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  pelaksanaan evaluasi pembelajaran  seni  budaya
menggunakan metode diskusi di SD Negeri 1 Perumnas Way Kandis.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak

terkait, diantaranya sebagai berikut.

1.4.1 Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
belajar pada pembelajaran seni budaya.

1.4.2 Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu penilaian siswa
menggunakan evaluasi.

1.4.3 Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
kebijakan  untuk  meningkatkan pembelajaran seni  budaya
menggunakan evaluasi pembelajaran di sekolah dasar.

1.4.4 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi bagi peneliti selanjutnya untuk menggali mengenai evaluasi

pembelajaran.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki ruang lingkup penelitian yang mencakup objek,

subjek, tempat, dan waktu penelitian. Penetapan ruang lingkup penelitian ini
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bertujuan agar mempermudah dalam melakukan penelitian. Berikut ruang

lingkup penelitian ini:

151

1.5.2

153

154

Objek penelitian

Objek pada penelitian ini adalah evaluasi proses pembelajaran seni
budaya menggunakan metode diskusi di SDN 1 Perumnas Way
Kandis.

Subjek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini terdiri dari siswa yang berjumlah
21 orang dan satu orang guru wali kelas IV yaitu Yanti Purnama,
S.Pd.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Perumnas Way Kandis, di ruang
kelas IV.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Perumnas Way Kandis dalam
rentang waktu dua bulan, terhitung pada September — Oktober 2023
dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Waktu Kegiatan
September Oktober November Desember
2023 2023 2023 2023
112(3(4(1/2|3|4|1|2|3|4|1|2]3
1 | Pelaksanaan
Penelitian
3 | Penulisan
Laporan
Hasil
Penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini dilakukan dalam upaya peneliti untuk mencari
kebaharuan, menghindari duplikasi dan plagiarisme penelitian, serta
menunjukan keaslian penelitian yang akan dilakukan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2021:54) yang menyatakan bahwa penelitian terdahulu
menjadi acuan peneliti untuk memperkaya kebaharuan untuk mengkaji
penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu juga dipaparkan untuk
membantu peneliti untuk melihat cara kerja, penggunaan teori, dan konsep
yang digunakan. Selain itu, dengan penelitian terdahulu ini peneliti akan
melihat analisis objek penelitian pada penelitian terdahulu. Dengan demikian,
hal ini diupayakan untuk mencari perbandingan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian pertama dilakukan oleh Yuni Kusmawati (2015) dengan penelitian
berjudul “Evaluasi Pembelajaran Seni Tari Kelas VII SMP Negeri 11
Magelang” yang menjelaskan mengenai proses pembelajaran seni tari serta
evaluasi pembelajaran seni tari pada jenjang kelas VII. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil pada penelitian tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan
evaluasi pembelajaran seni tari telah dilaksanakan dan berjalan dengan lancar.
Akan tetapi, kemampuan siswa tidak terukur dengan baik. Relevansi
penelitian ini terhadap penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
menelaah evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran seni. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah subjek dan
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objek penelitian. Penelitian yang peneliti lakukan dengan melihat evaluasi

proses pembelajaran dan metode diskusi di sekolah dasar.

Penelitian kedua dilakukan oleh Yovi Sanjaya (2019) dengan penelitian
“Evaluasi Pembelajaran Tari Muli Siger pada Ekstrakulikuler di SMA Al-
Huda Lampung Selatan” yang menjelaskan penggunaan aplikasi anates dalam
melakukan evaluasi pada tari Muli Siger. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan cara wawancara, observasi, dan turun ke lapangan. Hasil
penelitian tersebut menunjukan pembelajaran tari Muli Siger mengarahkan
dengan aspek ranah psikomotor. Relevansi penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan adalah sama-sama menelaah evaluasi pembelajaran seni
sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan penelitian terdahulu.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah subjek penelitian dan objek peneltian. Penelitian yang dilakukan
dengan melihat evaluasi proses pembelajaran seni budaya dan metode diskusi

di sekolah dasar.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Dinda Mutiara (2021) dengan penelitian
“Evaluasi Hasil Belajar Seni Budaya Menggunakan Aplikasi Quizizz Di SMK
Negeri 3 Bandar Lampung” yang menjelaskan penggunaan aplikasi quizizz
dalam melakukan evaluasi hasil belajar seni budaya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukan pembelajaran seni budaya
penggunaan aplikasi quizizz dapat menentukan nilai siswa karena pada
penelitian ini selurus siswa tidak mampu mencapai KKM. Relevansi
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menelaah
evaluasi pembelajaran seni budaya sehingga penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan penelitian terdahulu. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah subjek penelitian dan objek

penelitian.
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Perbedaan penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang dilakukan
adalah subjek penelitian dan objek penelitian. Subjek penelitian yang
dilakukan yaitu satu orang guru wali kelas 1V dan peserta didik kelas IV yang
berjumlah 21 orang di SDN 1 Perumnas Way Kandis. Sedangkan objek
penelitian yang dilakukan adalah evaluasi proses pembelajaran seni budaya
menggunakan metode diskusi. Dengan demikian, penelitian terdahulu dapat
menjadi acuan peneltian yang akan dilakukan, karena terdapat beberapa
kesamaan seperti penggunaan metode penelitian dan fokus penelitian.

Pembelajaran Seni Budaya

Pembelajaran Seni Budaya di sekolah merupakan kebutuhan perkembangan
peserta didik untuk memberikan pengalaman yang estetik dalam berkreasi
untuk mengungkapkan eskpresi dan argumentasi. Pembelajaran seni budaya
mampu mengekspresikan jiwa peserta didik secara kreatif dengan berbagai
cara dan media yang digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Widaningsih
(2017:4) yang menyatakan bahwa pembelajaran Seni Budaya memiliki sifat
membangun ekspresi diri melalui media bunyi, rupa, gerak, peran, serta
seluruh perpaduannya. Dengan demikian, pembelajaran seni budaya akan
membentuk sikap peserta didik yang bertoleran terhadap lingkungan sekitar

dan dapat membangun ekspresi diri peserta didik yang kreatif.
2.2.1 Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antar guru dan peserta didik
yang berisi berbagai kegiatan yang bertujuan untuk terjadinya proses
belajar dan mengajar serta mampu memberikan perubahan belajar yang
mencakup segala aspek kehidupan bagi peserta didik. Dalam
pembelajaran meliputi kegiatan penyampaian informasi seperti
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan kepada peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Setiawan (2017:20) yang menjelaskan bahwa

pembelajaran adalah proses perubahan perilaku secara menyeluruh,
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sebagai hasil interaksi individu itu dengan leingkungan sekitar. Selain
itu, pembelajaran juga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
dan edukatif bagi proses belajar peserta didik, dan pemberdayaan
potensi peserta didik melalui interaksi perilaku pendidik dan peserta
didik.

Pendapat lain mengenai pembelajaran juga diungkapkan oleh
Djamaluddin dan Wardana (2019:13) yang menyatakan bahwa
pembelajaran adalah lingkungan belajar yang diperoleh dari hasil
interaksi pendidik dengan peserta didik dengan sumber belajar yang
digunakan. Pada proses pembelajaran, pendidik akan memberikan ilmu
dan pengetahuan serta pembentukan sikap kepada peserta didik supaya
peserta didik dapat belajar dengan baik. Selain itu, pembelajaran juga
menghasilkan proses berpikir pengetahuan yang didapatkan oleh
pendidik sehingga pengetahuan yang didapatkan dapat dicermati secara

terstruktur.

Pendapat lain mengenai pembelajaran juga dikemukakan oleh
Elbadiansyah dan Masyani (2021:2) yang menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan proses yang dilakukan manusia di jenjang
pendidikan sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku dalam diri
peserta didik. Perubahan tingkah laku pada peserta didik bersifat
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajaran mengandung
beberapa aspek seperti bertambahnya pengetahuan, daya ingat,
penerapan pengetahuan, menafsirkan makna, dan perubahan sikap.
Dengan demikian, pembelajaran dapat terjadi jika adanya interaksi
pendidik dan peserta didik untuk menghasilkan perubahan yang lebih
baik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah kegiatan interaksi yang dilakukan secara berproses
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oleh pendidik dan peserta didik untuk membentuk perubahan sikap,
tingkah laku, dan perubahan peserta didik. Pembelajaran dapat
menambah pengetahuan dan wawasan baru yang berguna bagi peserta
didik. Selain itu, pembelajaran akan melatih pola pikir peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku di
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pembelajaran di jenjang sekolah
disusun secara sistematis supaya proses belajar mengajar dapat
terlaksana dengan efektif.

Proses pembelajaran memiliki tiga tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan menindaklanjuti pembelajaran. Menyusun langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam proses belajar dan mengajar
disebut dengan perencanaan. Perencanaan dapat disusun berdasarkan
kebutuhan yang ada di kelas. Setalah adanya perencanaan, tentunya hal
yang dilakukan selanjutnya adalah pelaksanaan. Pelaksanaan tersebut
yang akan menentukan hasil pembelajaran di kelas dan pelaksanaan
juga menentukan pembelajaran apakah sudah sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Sedangkan menindaklanjuti pembelajaran, dapat berupa
remedial bagi siswa yang belum lulus. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ariani dkk (2022:6), bahwa pembelajaran sebagai rangkaian upaya guru
untuk membangun proses belajar dengan tiga tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan menindaklanjuti pembelajaran. Oleh karena itu, proses
pembelajaran memiliki tahapan supaya kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik, sehingga tahapan tersebut sangat berkaitan pada

pembelajaran di kelas.
2.2.2 Seni Budaya

Seni Budaya adalah mata pelajaran yang memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk meningkatkan kreatifitasnya dan melatih peserta

didik untuk terlibat diberbagai pengalaman apresiasi ataupun
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pengalaman berkreasi untuk menghasilkan suatu keterampilan yang
bermanfaat bagi kehidupan. Menurut Balitbang (dalam Sukmayasa,
2022:95) menyatakan bahwa mata pelajaran seni budaya, peserta didik
dapat melakukan interaksi dengan benda-benda karya kerajian serta
teknologi yang ada disekitar peserta didik sehingga peserta didik

mendapatkan pengalaman kreatif.

Pendapat ahli lainnya mengenai seni budaya dikemukakan oleh
Sulastianto (dalam Syahrul, 2013:9) yang menyatakan bahwa seni
budaya adalah ide dan pemikiran estetika yang diekspresikan untuk
mewujudkan imajinasi yang menimbulkan rasa indah. Ekspresi yang
diwujudkan adalah pandangan suatu benda, suasana, atau hasil karya
yang dirasa indah untuk diciptakan supaya lebih maju dan kreatif. Oleh
karena itu, seni budaya memiliki tujuan yang esensial untuk
menciptakan karya baru malalui ide-ide serta pemikiran suatu khayalan

ataupun imajinasi.

Pendapat ahli lainnya mengenai seni budaya dikemukakan oleh Thoyibi
(dalam Syahrul, 2013:12) yang menyatakan bahwa seni budaya adalah
rasa seni yang sudah melekat dan dapat dirasakan oleh manusia sejalan
dari masa ke masa. Seni budaya dapat dirasakan oleh manusia secara
sadar maupun tidak sadar sehingga rasa seni pada manusia sudah
membudaya atau melekat. Dengan demikian, seni budaya dapat
dirasakan oleh banyak orang dari waktu ke waktu sejalan dengan
perkembangan peradaban manusia.
Menurut Balitbang (dalam Sukmayasa, 2022:101) mata pelajaran Seni
Budaya memiliki beberapa aspek seperti berikut.
1. Seni Rupa

Ungkapan gagasan atau perasaan yang estetik serta bermakna yang

diwujudkan melalui benda-benda yang memiliki makna tertentu
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untuk mewujudkan suatu perasaan seseorang disebut dengan seni
rupa.

2. Seni Musik
Ungkapan gagasan atau perasaan yang memiliki makna yang
diwujudkan melalui media suara yang ditata melalui prinsip-prinsip
tertentu disebut dengan seni musik.

3. Seni Tari
Ungkapan gagasan atau perasaan yang memiliki makna yang
diwujudkan melalui gerak tubuh manusia yang ditata dengan
prinsip dan konsep tertentu disebut dengan seni tari.

4. Seni Teater
Ungkapan gagasan atau perasaan yang bermakna yang diwujudkan
melalui media gerak tubuh, suara, serta aspek seni rupa yang

disusun dengan makna tertentu disebut dengan seni teater.

Pembelajaran seni budaya memiliki peran penting di pendidikan
Indonesia untuk membentuk rasa peka, peduli terhadap lingkungan
sekitar, serta membentuk sikap peserta didik. Pembelajaran seni budaya
juga melatih siswa untuk menjadi peserta didik yang berkarakter serta
peserta didik yang memiliki kreativitas yang tinggi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Setiana dan Sungkowo (2017:4) yang menyatakan
bahwa pembelajaran Seni Budaya memiliki peranan untuk membentuk
pribadi siswa yang sejalan dengan perkembangan waktu dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran seni
sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan untuk membentuk peserta
didik yang kreatif.

2.3 Evaluasi

Evaluasi adalah suatu proses perencanaan dan menyediakan informasi yang

diperlukan untuk membuat kesimpulan. Evaluasi digunakan pada proses
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pembelajaran untuk mengumpulkan data informasi yang digunakan sebagai
bahan penilaian sehingga dapat disimpulkan untuk dirancang sebagai sistem
pebelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Febriana (2019:1) yang
menyatakan bahwa evaluasi adalah perencanaan dan penyediaan informasi
yang diperlukan untuk menyimpulkan sebuah keputusan sebagai bahan
penilaian. Dengan demikian, evaluasi selalu berkaitan dengan pengumpulan

data informasi yang dibutuhkan untuk mendapatkan sebuah keputusan.

Pendapat lain mengenai evaluasi juga diungkapkan oleh Sunarya (2019:2)
yang menyatakan bahwa evaluasi adalah proses sistematis dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan mengolah informasi yang digunakan untuk
menentukan atau mengukur pengetahuan siswa dalam mencapai tujuan
belajar. Evaluasi pembelajaran digunakan untuk memperoleh hasil belajar
siswa secara objektif. Hasil penilaian yang dilakukan oleh pendidik akan
digunakan untuk mengambil kesimpulan berdasarkan pertimbangan evaluasi
yang telah dilakukan. Dengan demikian, evaluasi akan menganalisa hasil

belajar siswa yang dilakukan penilaian secara kuantitatif ataupun kualitatif.

Pendapat lain mengenai evaluasi juga dikemukakan oleh Kurniawan dkk
(2022:2) yang menyatakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang
berkelanjutan serta menyeluruh untuk penetapan kualitas pembelajaran
berdasarkan pertimbangan dan hasil evaluasi yang dilaksanakan. Evaluasi
bertujuan untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Hasil evaluasi pembelajaran dapat menganalisis kemampuan
siswa dalam menguasi materi pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga dapat
mengetahui kesulitan yang dialami siswa selama proses pembelajaran supaya

dapat dijadikan bahan perbaikan dan pengembangan media belajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
kegiatan untuk mengambil sebuah keputusan yang telah diukur berdasarkan

pertimbangan dan kriteria tertentu. Evaluasi dilakukan karena memiliki tujuan
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untuk megembangkan proses belajar yang efektif. Dengan adanya evaluasi,
pendidik dapat mengetahui pengetahuan siswa dan mengetahui kesulitan yang
dialami oleh siswa. Evaluasi dilakukan sebagai data untuk mengukur
efektivitas mengajar yang telah dilaksanakan oleh pendidik. Oleh karena itu,
evaluasi pembelajaran dapat memicu rangsangan pada diri peserta didik untuk
meningkatkan pengetahuan dan mengetahui kekurangannya sehingga peserta

didik dapat menemukan cara untuk perbaikannya.

Menurut Arifin (2012:24) yang menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan sebuah keputusan yang
berkualitas berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Evaluasi memiliki

manfaat bagi peserta didik, guru, dan sekolah sebagai berikut.

1. Peserta didik
Dengan adanya evaluasi bagi peserta didik, maka peserta didik dapat
mengetahui sejaun mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang telah
diberikan guru.

2. Guru
Dengan adaya evaluasi, guru akan mnegetahui peserta didik mana yang
sudah menguasai materi ataupun yang belum. Guru juga akan mengetahui
apakah materi yang diajarkan sudah sesuai bagi peserta didik. Selain itu,
guru juga akan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah tepat
atau belum bagi peserta didik.

3. Sekolah
Dengan adanya evaluasi, sekolah akan mengetahui hasil belajar siswa
apakah sudah sesuai dengan standar kualitas sekolah ataupun belum.
Selain itu, sekolah juga sekolah akan mengetahui perencanaan

pembelajaran untuk tahun kedepannya.

Ada beberapa jenis evaluasi pembelajaran menurut Arifin (2012:24) yang

menyatakan bahwa terdapat tiga jenis evaluasi pembelajaran yaitu evaluasi
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input, evaluasi proses, dan evaluasi dampak. Jenis evaluasi pembelajaran

tersebut digunakan pada pembelajaran di jenjang sekolah dasar, menengah,

ataupun sekolah kejuruan. Ketiga jenis evaluasi pembelajaran dijelaskan

sebagai berikut.

1.

Evaluasi Input

Evaluasi pembelajaran ini fokus pada materi ataupun data yang masuk
dalam pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi input merupakan proses
penilaian untuk mengukur seluruh keadaan lingkungan belajar seperti
keadaan sekolah, guru, ataupun siswa. Evaluasi ini akan menilai kegiatan
yang dilakukan dapat sesuai dengan keadaan lingkungan belajar.

Evaluasi Proses

Evaluasi pembelajaran ini fokus pada penilaian yang sedang dilakukan
dalam pembelajaran. Evaluasi proses adalah pengukuran dengan
menganalisa dan menilai seluruh proses yang dilaksanakan. Evaluasi proses
akan menilai kegiatan proses pembelajaran berdasarkan Kkriteria yang
relevan dan sesuai dengan tujuan.

Evaluasi Dampak

Evaluasi pembelajaran ini diarahkan untuk melihat seluruh hasil kegiatan
pembelajaran. Evaluasi dampak adalah proses kegiatan peniliaian
berdasarkan hasil atau dampak yang telah dilakukan untuk menjadi bahan
pertimbangan dan menentukan hasil kesimpulan selama kegiatan

berlangsung.

Berdasarkan jenis evaluasi menurut Arifin (2012:24), penelitian ini akan fokus

terhadap evaluasi proses pembelajaran. Pendapat lain mengenai evaluasi proses

juga diungkapkan oleh Parsa (2017:5) yang menyatakan bahwa evaluasi proses

adalah kegiatan pemeriksaan program belajar secara efektif dan apakah

program belajar terlaksana dengan baik. Evaluasi proses pembelajaran

memiliki tujuan untuk mengetahui kesulitan pada pelaksanaan pembelajaran,

sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan yang lebih efektif. Oleh karena itu,
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evaluasi proses berperan penting pada pembelajaran karena dapat mengukur

efektivitas kegiatan belajar mengajar pada jenjang sekolah.

Adapun tahapan pelaksanaan evaluasi menurut Arikunto (2004:46) yang
menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran terdapat tiga tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring pelaksanaan. Tahapan
tersebut dilakukan untuk menentukan keberhasilan pembelajaran dan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Sebelum penyusunan evaluasi, pendidik harus
mengetahui tujuan dan kriteria keberhasilan suatu pembelajaran. Hal tersebut
dilakukan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan evaluasi program
pembelajaran. Setelah mengetahui tujuan dan kriteria keberhasilan
pembelajaran, maka pendidik dapat melaksanakan ketiga tahapan seperti tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring pelaksanaan.

2.4 Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik untuk
melaksanakan perencanaan pembelajaran yang telah disusun untuk mencapai
pembelajaran yang efektif. Metode pembelajaran digunakan sebagai cara
praktis untuk menyampaikan materi kepada peserta didik supaya materi yang
diberikan dapat tersampaikan dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Haerullah dan Said (2017:4) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
diartikan sebagai cara untuk mengimplementasikan perencanaan pembelajaran
yang disusun secara sistematis oleh pendidik dalam bentuk teori ataupun
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode
pembelajaran seperti metode cerama, metode demonstrasi, metode diskusi,

simulasi, dan eksperimen.

2.4.1 Metode Diskusi

Metode diskusi adalah kegiatan pada proses pembelajaran yang

mengutamakan penyampaian argumentasi pada suatu kelompok
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sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan. Pelaksanaan metode
diskusi sering digunakan pada suatu kelompok kerja yang
membutuhkan beberapa pendapat untuk memecahkan suatu masalah.
Hal ini sejalan dengan pedapat Hasibuan (dalam Tambak, 2015:2) yang
menyatakan bahwa metode diskusi adalah suatu kegiatan ataupun cara
penyampaian pelajaran saat pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membentuk suatu kelompok dan mengadakan
perbincangan untuk mengumpulkan argumentasi, membuat kesimpulan,
dan menyusun berbagai pemecahan suatu masalah yang diberikan.
Adapun tujuan dari metode diskusi dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:

1. Melatih siswa dalam memecahkan suatu masalah, menjawab
pertanyaan dan memahami pengetahuan siswa, serta melatih siswa
dalam membuat keputusan dalam suatu kelompok.

2. Memotivasi siswa agar mampu berpikir kritis, mengeluarkan
argumentasi, serta menyampaikan ide dan mengambil suatu
keputusan yang didasarkan pada pertimbangan yang saksama
secara berkelompok.

3. Melatih siswa dalam menghargai pendapat temannya walaupun
bertentangan dengan dirinya.

4. Mengembangkan sikap demokratis dalam diri siswa.

Menurut Helmiati (2012:66) yang menyatakan bahwa metode diskusi
memiliki kelebihan pada proses pembelajaran seperti sering melibatkan
siswa untuk berdiskusi, melatih siswa peka terhadap tujuan
pembelajaran, melatihn emosional peserta didik, melatih siswa
menyampaikan argumentasi, dan melatih siswa membentuk struktur

diskusi sampai menemukan kesimpulan. Dengan demikian, metode
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diskusi menjadi salah satu cara sebagai pendekatan kepada siswa

supaya pembelajaran menjadi lebih menarik.

Pendapat lain mengenai metode diskusi juga diungkapkan oleh Zain
(dalam Afandi dkk, 2013:24) yang menyatakan bahwa metode diskusi
memiliki  langkah-langkah  supaya pelaksanaan  pembelajaran
menggunakan metode diskusi dapat berjalan dengan efektif sebagai
berikut.

1. Mengidentifikasi masalah secara jelas

2. Pendidik membentuk sebuah kelompok serta memilih pimpinan
kelompok diskusi

3. Pendidik memberikan pengawasan dan bimbingan saat pelaksanaan
diskusi

4. Pendidik selalu memberikan semangat dan motivasi kepada peserta
didik

5. Pendidik memastikan materi diskusi dikerjakan bersama-sama pada
setiap kelompok

6. Seluruh peserta didik mencatat hasil diskusi dengan sistematis dan
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

Berdasarkan pendapat metode diskusi dari beberapa ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode diskusi adalah penyajian materi dengan
membentuk  kelompok sehingga pendidik dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan,
mengadakan perbincangan untuk mengumpulkan pendapat, serta
menyusun kesimpulan sebagai keputusan untuk memecahkan suatu
permasalah. Oleh karena itu, metode diskusi memiliki kelebihan dan
langakah-langkah yang digunakan supaya pembelajaran menggunakan
metode diskusi dapat berjalan dengan efektif dan sesuai dengan tujuan

yang diinginkan.
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2.5 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan penjelasan awal dari gejala yang menjadi pokok
permasalahan penelitian, disusun berdasarkan kajian pustaka yang membentuk
keseluruhan proses penelitian yang dilakukan. Adapun kerangka pikir dalam

penelitian ini sebagai berikut.

Evaluasi Proses Pembelajaran Seni Budaya
Menggunakan Metode Diskusi Di SD Negeri 1
Perumnas Way Kandis

|

Perencanaan Pelaksanaan Hasil
1. Membuat RPP Proses Pembelajaran Nilai Proses
2. Menyiapkan Media (Metode Diskusi) Pembelajaran Siswa
Pembelajaran

Deskripsi Evaluasi Proses Pembelajaran Seni Budaya Menggunakan Metode
Diskusi

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
(Indika, 2023)
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Bagan di atas merupakan kerangka berpikir penelitian yang akan dijadikan
peneliti sebagai alur dari penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini akan
melihat pembelajaran seni budaya yang menggunakan metode diskusi di SDN 1
Perumnas Way Kandis. Evaluasi pembelajaran ini mengacu pada Arifin (2012:3),
bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari pada sesuatu,
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil sesuatu
keputusan. Pada penelitian ini, evaluasi proses pembelajaran seni budaya fokus
terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil evaluasi. Pada tahap perencanaan,
peneliti mengamati guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan
menyiapkan media pembelajaran. Saat tahap perencanaan, peneliti mengamati
proses pembelajaran menggunakan metode diskusi. Sedangkan tahap hasil,
peneliti melihat nilai proses pembelajaran siswa pada pembelajaran seni budaya.
Dengan demikian, penelitian ini mendeskripsikan evaluasi proses pembelajaran

seni budaya menggunakan metode diskusi.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian
karena metode penelitian memberikan haluan atau arah yang teratur pada
penelitian itu sendiri. Metode penelitian adalah cara mengumpulkan data
secara ilmiah yang digunakan sebagai tujuan tertentu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2021:2) yang menjelaskan bahwa metode penelitian
adalah teknik ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dan data.
Pada metode penelitian yang harus diperhatikan dan menjadi fokus peneltian
yaitu cara mengumpulkan data, mengumpulkan informasi, tujuan, dan

kegunaan.

Pada penelitian ini metode yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif.
Metode kualitatif adalah metode yang dilakukan oleh seseorang yang mampu
mengambil data yang pada prinsipnya sebagai peneliti tunggal dalam segala
aspeknya. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada uraian data-data yang
telah dikumpulkan oleh peneliti melalui tahap observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selain itu, penelitian kualitatif lebih menekankan proses dan
pengamatan terhadap suatu objek. Oleh karena itu, penelitian kualitatif sangat
terpengaruh oleh kalimat yang diperoleh dari data-data yang dikumpulkan

dan akan digunakan.

Jenis pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif yang berusaha untuk menggunakan data-data yang telah
dikumpulkan lalu dianalisa dengan kalimat yang jelas. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2021:206) yang menjelaskan bahwa pendekatan

deskriptif adalah sebuah penelitian yang luas dalam penggunaan data-data
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yang telah dikumpulkan. Pendektan deskriptif memutuskan untuk memiliki
komitmen yang kuat ketika sudah melakukan penelitian. Oleh karena itu,
metode penelitian dengan penelitian deskriptif membutuhkan analisa yang

panjang.

Metode deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian yang dilakukan dengan
mengarahkan pada pendeskripsian mengenai evaluasi proses pembelajaran
seni budaya menggunakan metode diskusi di SDN 1 Perumnas Way Kandis.
Peneliti mengumpulkan data mengenai evaluasi proses pembelajaran seni
budaya menggunakan metode diskusi di SDN 1 Perumnas Way Kandis.
Kemudian menganalisis data yang telah terkumpul mengenai evaluasi proses
pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi di SDN 1 Perumnas
Way Kandis, dan mereduksi data-data yang telah dianalisis terkait evaluasi
proses pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi di SDN 1

Perumnas Way Kandis.

Penelitian yang dilakukan berfokus pada evaluasi proses pembelajaran seni
budaya menggunakan metode diskusi di SDN 1 Perumnas Way Kandis,
sehingga penelitian ini memperoleh deskripsi sesuai dengan fakta dalam data
yang dikumpulkan dengan teknik pengumpulan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis data.
Kemudian, data-data disimpulkan dalam bentuk narasi penelitian ini untuk
mendeskripsikan evaluasi proses pembelajaran seni budaya menggunakan

metode diskusi di SDN 1 Perumnas Way Kandis.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian evaluasi proses pembelajaran seni budaya menggunakan
metode diskusi berada di SD Negeri 1 Perumnas Way Kandis yang beralamat
di jalan Pulau Damar, nomor 12, Perumnas Way Kandis, Bandar Lampung.
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Fokus Peneltian

Fokus penelitian berfungsi untuk membatasi pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti sehingga peneliti dapat mengumpulkan data yang
hanya berfokus pada topik penelitian yang dilakukan dan tidak menimbulkan
kebingungan saat pengumpulan data. Pokok yang menjadi fokus penelitian ini
yaitu evaluasi proses pembelajaran seni budaya menggunakan metode
diskusi. Fokus penelitian ini adalah deskripsi mengenai evaluasi proses
pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi dengan tahap

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil penelitian.
Sumber Data

Sumber data penelitian menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam
sebuah penelitian. Data digunakan sebagai sumber untuk menyusun suatu
keterangan yang dipakai pada waktu penelitian. Dalam penentuan
pengumpulan data, sumber data menjadi salah satu pertimbangan. Sumber
data yang dihasilkan pada penelitian yang dilakukan terdiri dari sumber data

primer dan sumber data sekunder yaitu sebagai berikut.
3.4.1 Sumber Data Primer

Data yang didapatkan secara langsung dari subjek penelitian disebut
dengan sumber data primer. Data primer yang digunakan adalah
observasi dan wawancara. Sumber data primer pada penelitian ini
diperoleh dari satu orang guru wali kelas 1V di SDN 1 Perumnas Way

Kandis dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 21 orang.
3.4.2 Sumber Data Sekunder

Data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara disebut dengan sumber data sekunder. Data-data
dikumpulkan oleh peneliti untuk melengkapi kebutuhan data dalam
penelitian. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui arsip
berupa dokumentasi foto dan video.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah kegiatan mencari data yang digunakan untuk
kebutuhan penelitian berdasarkan informasi lapangan yang sesungguhnya.
Dalam mendapatkan data yang valid dan relevan, maka peneliti harus
melakukan teknik pegumpulan data. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan dengan metode deskriptif kualitatif dilakukan melalui 3 cara,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan fokus untuk
mendeskripsikan evaluasi proses pembelajaran seni budaya menggunakan
metode diskusi di SDN 1 Perumnas Way Kandis. Teknis pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

3.5.1 Observasi

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu hal yang menjadi
objek penelitian (Sugiyono,2021:203). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik observasi langsung non partisipan. Observasi
non pasrtisipan merupakan teknik observasi yang dilakukan peneliti
tidak terlibat secara langsung dengan kehidupan dan aktivitas orang
yang diamatinya. Dengan teknik ini, peneliti hanya sebagai pengamat
dan tidak menjadi bagian dari objek yang sedang diamatinya. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan observasi sebanyak 2 kali yaitu
observasi pra penelitian dan observasi penelitian. Pada observasi pra
penelitian, peneliti melakukan observasi secara keseluruhan atau
gambaran umum pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran
menggunakan metode diskusi. Observasi yang dilakukan adalah
pelaksanaan kegiatan pembelajaran seni budaya, pelaksanaan metode

diskusi, dan pelaksanaan evaluasi proses.
3.5.2 Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik mengulik informasi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada narasumber. Hal

tersebut sejalan dengan pendapat Rahmadi (2011:75) yang
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menyatakan bahwa teknik wawancara adalah teknik pengumpulan
data melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada
subjek yang diwawancarai atau seorang narasumber. Wawancara
dalam penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa pihak yaitu
wawancara dengan wali kelas IV untuk mengetahui lebih dalam
terkait pembelajaran seni budaya, metode diskusi, pelaksanaan
evaluasi proses dalam kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan data
mengenai pembelajaran seni budaya dan langkah guru dalam

mengevaluasi proses pembelajaran.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melihat dokumentasi baik secara tertulis maupun terekam. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2021:314) yang menyatakan
bahwa teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
penelitian ~ melalui  sejumlah  dokumen  (informasi  yang
didokumentasikan) berupa dokumen tertulis maupun dokumen
terekam. Teknik dokumentasi ini dilakukan peneliti sebagai bukti dari
adanya data-data dan informasi yang didapat dari narasumber. Selain
itu, dengan adanya dokumentasi terkait penelitian, peneliti juga dapat
lebih memahami informasi yang didapat. Adapun dokumentasi yang
dibutuhkan pada penelitian ini adalah dokumentasi kegiatan belajar
mengajar (metode diskusi dan pelaksanaan evaluasi proses), absensi
siswa (daftar nilai dan daftar perkembangan siswa), RPP, hasil

pembelajaran, dan buku pegangan guru.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan perangkat yang dipakai untuk menghimpun
data atau mengukur variabel objek dalam suatu penelitian. Instrumen
penelitian disusun untuk mendapatkan data yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya, sehingga pengolahan data akan lebih mudah. Peneliti mencari

data dan informasi terkait evaluasi proses pembelajaran seni budaya
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menggunakan metode diskusi di SDN 1 Perumnas Way Kandis menggunakan
panduan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian pada
penelitian ini sebagai berikut.

3.6.1 Panduan Observasi

Tabel 3.1 Panduan Observasi Penelitian

No. Aspek yang Tahapan Penelitian Hasil
diamati Pengamatan
1 | Proses 1. Perencanaan
Pembelajaran - Menyiapkan y
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
2. Pelaksanaan
- Guru  menciptakan v
suasana kelas yang
kondusif
- Guru memberi
arahan kepada v
peserta didik
mengenai
pelaksanaan metode
diskusi
- Guru  menyiapkan v
pokok materi
3. Hasil
- Guru menganalisis
tingkat  kesukaran v
soal
- Guru  memberikan
skor pada hasil v
evaluasi peserta
didik
- Guru mengubah
skor menjadi nilai v
atau huruf mutu
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Tabel 3.2 Panduan Wawancara

No. Aspek Wawancara

Daftar Pertanyaan

1 | Proses Pembelajaran
a. Perencanaan

. Apakah guru membuat Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran?

. Apakah guru membuat

instrument penilaian siswa?

b. Pelaksanaan

. Bagaimana guru menciptakan

suasana kelas yang kondusif?

. Bagaimana cara guru memberi

arahan  pelaksanaan  metode
diskusi kepada peserta didik?

. Apakah guru menyiapkan pokok

materi?

c. Hasil

. Bagaimana cara guru

menganalisa tingkat kesukaran
soal?

. Bagaimana cara guru

memberikan skor pada hasil
evaluasi peserta didik?

3.6.3 Panduan Dokumentasi

3.3 Tabel Panduan Dokumentasi

No. | Data Dokumentasi Data yang Keterangan
Dikumpulkan
1 Gambaran Umum | 1. Sejarah Sekolah Diperoleh dari
Lokasi  Penelitian | 2. Visi Misi Sekolah dokumen sekolah
(Sekolah) 3. Tujuan Sekolah dan foto pendukung
4. Data Guru
5. Data siswa
2 Perangkat 1. RPP (Rencana | Diperoleh dari
Pembelajaran Seni Pelaksanaan dokumen perangkat
Budaya Pembelajaran) pembelajaran guru
2. Daftar Hadir Siswa
3. Materi Pembelajaran
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Skor 4: Sangat Baik
Skor 3: Baik

Skor 2: Kurang Baik
Skor 1: Tidak Baik

KKM Panjang Rentang Predikat
Satuan Interval A (Sangat | B (Baik) C D (Perlu
Pendidikan Baik) (Cukup) | Bimbingan)
(Seni
Budaya)
70 30/3=10 89-100 79-89 69-79 <70
Keterangan Skor: Rumus Nilai:

Skor yang diperoleh X 100
Skor Maksimal

3.5 Tabel Penilaian Afektif

No. Aspek

Penilaian

Indikator Penilaian

Skor

Nilai

1. | Sopan -
Santun

Selalu
menghormati guru
Selalu berpakaian
rapi dan sopan
Selalu menghargai
pendapat  orang
lain

Selalu
menyela
pembicaraan

tidak

4

Sering
menghormati guru
Sering berpakaian
rapid an sopan
Sering menghargai

pendapat  orang
lain

Sering tidak
menyela

pembicaraan
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Kadang
menghormati guru
Kadang
berpakaian  rapid
an sopan
Kadang
menghargai
pendapat  orang
lain

Kadang tidak
menyela
pembicaraan

Tidak
menghormati guru
Tidak berpakaian
rapid an sopan
Tidak menghargai
pendapat  orang
lain

Selalu menyela
pembicaraan

Tolong
Menolong

Selalu terlibat
dalam
mengerjakan tugas
kelompok

Selalu bersedia
membantu anggota
kelompok

Selalu menghargai
perbedaan
pendapat

Sering terlibat
dalam
mengerjakan tugas
kelompok

Sering  bersedia
membantu anggota
kelompok

Sering menghargai
perbedaan
pendapat
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Kadang terlibat
dalam
mengerjakan tugas
kelompok
Kadang bersedia
membantu anggota
kelompok
Kadang
menghargai
perbedaan
pendapat

Tidak terlibat
dalam
mengerjakan tugas
kelompok

Tidak bersedia
membantu anggota

kelompok
Tidak menghargai
perbedaan
pendapat
Bersikap Selalu tidak
Ramah berkata kasar
Selalu tidak
memilih teman
Selalu berkata
sopan dengan
siapapun
Sering tidak
berkata kasar
Sering tidak
memilih teman
Sering berkata
sopan dengan
Siapapun
Kadang  berkata
kasar
Kadang memilih
teman
Kadang sopan
dengan siapapun
Selalu berkata
kasar
Selalu memilih
teman
Tidak sopan
dengan siapapun
Percaya Diri Selalu berani

tampil di depan
kelas
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- Selalu berani
menjawab
pertanyaan dengan
baik

- Selalu berani
bertanya

- Sering berani | 3
tampil di depan
kelas

- Sering berani
menjawab
pertanyaan dengan
baik

- Sering berani
bertanya

- Kadang berani | 2
tampil di depan
kelas

- Kadang berani
menjawab
pertanyaan dengan
baik

- Kadang berani
bertanya

- Tidak berani | 1

tampil di depan
kelas

- Tidak berani
menjawab
pertanyaan dengan
baik

- Tidak berani
bertanya

3.6 Tabel Penilaian Kognitif

No. Aspek Indikator Penilaian | Skor Nilai
Penilaian C D
1. | Pengetahuan | - Selalu  mampu 4

menjawab  soal
dengan benar

- Selalu  mampu
memberikan ide
dan gagasan
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Sering  mampu
menjawab  soal
dengan benar
Sering  mampu
memberikan ide
dan gagasan

Kadang mampu
menjawab  soal
dengan benar
Kadang mampu
memberikan ide
dan gagasan

Tidak mampu
menjawab  soal
dengan benar
Tidak mampu
memberikan ide
dan gagasan

Pemahaman

Selalu  mampu
menyatakan
ulang materi
Selalu  mampu
memberikan
contoh mengenai
materi yang
diberikan

Sering  mampu
menyatakan
ulang materi
Sering  mampu
memberikan
contoh mengenai
materi yang
diberikan

Kadang mampu
menyatakan
ulang materi
Kadang mampu
memberikan
contoh mengenai
materi yang
diberikan
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Tidak mampu

menyatakan
ulang materi
Tidak mampu
memberikan
contoh mengenai
materi yang
diberikan
Penerapan Selalu  mampu
mengaplikasikan
materi di
lingkungan
sekitar
Sering  mampu
mengaplikasikan
materi di
lingkungan
sekitar
Kadang mampu
mengaplikasikan
materi di
lingkungan
sekitar
Tidak mampu
mengaplikasikan
materi di
lingkungan
sekitar
Analisis Selalu  mampu

menilai kelebihan
dan kekurangan
diri dan
kelompok

Sering  mampu
menilai kelebihan
dan kekurangan
diri dan
kelompok

Kadang mampu
menilai kelebihan
dan kekurangan
diri dan
kelompok

Tidak mampu
menilai kelebihan
dan kekurangan
diri dan
kelompok
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No. Aspek Indikator Penilaian | Skor Nilai
Penilaian A B D
1. | Menirukan - Selalu mampu
menirukan  gerak | 4
fauna
- Selalu mampu
menirukan  gerak
flora
- Selalu mampu
menirukan  gerak
lingkungan sekitar
- Sering mampu
menirukan  gerak | 3
fauna
- Sering mampu
menirukan  gerak
flora
- Sering mampu
menirukan  gerak
lingkungan sekitar
- Kadang  mampu
menirukan  gerak
fauna
- Kadang  mampu 2
menirukan  gerak
flora
- Kadang mampu
menirukan  gerak
lingkungan sekitar
- Tidak mampu
menirukan  gerak 1
fauna
- Tidak mampu
menirukan  gerak
flora
- Tidak mampu
menirukan  gerak
lingkungan sekitar
2. | Ketepatan - Selalu mampu
melakukan gerak | 4
fauna secara
sempurna
- Selalu mampu
melakukan gerak
flora secara
sempurna
- Selalu mampu

melakukan gerak
dari lingkungan
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sekitar secara
sempurna

Sering mampu
melakukan gerak
fauna secara
sempurna

Sering mampu
melakukan gerak
flora secara
sempurna

Sering mampu
melakukan  gerak
dari lingkungan
sekitar secara
sempurna

Kadang ~ mampu
melakukan  gerak
fauna secara
sempurna

Kadang mampu
melakukan  gerak
flora secara
sempurna

Kadang mampu
melakukan  gerak

dari lingkungan
sekitar secara
sempurna

Tidak mampu
melakukan  gerak
fauna secara
sempurna

Tidak mampu
melakukan  gerak
flora secara
sempurna

Tidak mampu
melakukan gerak
dari lingkungan
sekitar secara

sempurna
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No.

Aspek
Penilaian

Indikator
Penilaian

Skor

Nilai

Hasil Diskusi

Selalu mampu
mengemukaka
n pendapat
Selalu mampu
menyelesaikan
tugas
kelompok
dengan baik
Selalu mampu
bekerja sama
dengan
kelompok

4

Sering mampu
mengemukaka
n pendapat
Sering mampu
menyelesaikan
tugas
kelompok
dengan baik
Sering mampu
bekerja sama
dengan
kelompok

Kadang
mampu
mengemukaka
n pendapat
Kadang
mampu
menyelesaikan
tugas
kelompok
dengan baik
Kadang
mampu bekerja
sama dengan
kelompok
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Tidak mampu
mengemukaka
n pendapat
Tidak mampu
menyelesaikan
tugas
kelompok
dengan baik
Tidak mampu
bekerja sama
dengan
kelompok

Presentasi

Selalu mampu
menyajikan
presentasi yang
terstruktur
(pembuka-
penutup)
Selalu mampu
menjelaskan
hasil  diskusi
dengan baik
Selalu mampu
menyampaikan
materi dengan
bahasa  yang
baik dan benar

Sering mampu
menyajikan
presentasi yang
terstruktur
(pembuka-
penutup)
Sering mampu
menjelaskan
hasil  diskusi
dengan baik
Sering mampu
menyampaikan
materi dengan
bahasa  yang
baik dan benar
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Kadang
mampu
menyajikan
presentasi yang
terstruktur
(pembuka-
penutup)
Kadang
mampu
menjelaskan
hasil  diskusi
dengan baik
Kadang
mampu
menyampaikan
materi dengan
bahasa yang
baik dan benar

Tidak mampu
menyajikan
presentasi yang
terstruktur
(pembuka-
penutup)
Tidak mampu
menjelaskan
hasil  diskusi
dengan baik
Tidak mampu
menyampaikan
materi dengan
bahasa yang
baik dan benar

Tanya Jawab

Selalu mampu
menanggapi
pertanyaan
dengan baik
Selalu  berani
meyampaikan
jawaban/kritik
Selalu
berusaha
bertanya  jika
kurang paham
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- Sering mampu 3
menanggapi
pertanyaan
dengan baik

- Sering berani
meyampaikan
jawaban/kritik

- Sering
berusaha
bertanya jika
kurang paham

- Kadang 2
mampu
menanggapi
pertanyaan
dengan baik

- Kadang berani
meyampaikan
jawaban/kritik

- Kadang
berusaha
bertanya jika
kurang paham

- Tidak mampu 1
menanggapi
pertanyaan
dengan baik

- Tidak berani
meyampaikan
jawaban/kritik

- Tidak berusaha
bertanya jika
kurang paham

Jumlah Nilai

3.7 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data sangat mendukung dalam penentuan hasil akhir suatu
penelitiam sehingga sangat diperlukan adanya uji keabsahan data untuk
memperoleh keabsahan tetap, teknik yang digunakan oleh peneliti adalah
teknik triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan

sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
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terhadap data itu. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan datayang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi sumber
data, berarti peneliti meengumpulkan data dari berbagai sumber seperti

wawancara ataupun dokumentasi (Sugiyono, 2021:315).

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.
Triangulasi sumber ialah menggali kebenaran informasi melalui observasi
dan wawancara. Teknik triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara melihat data dari observasi, wawancara dan dokumentasi dari
informasi yang didapatkan dari guru dan siswa yang terlibat dalam evaluasi

proses pembelajaran seni budaya dengan metode diskusi.
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung. Dalam model analisis interaktif tersebut terdapat tiga
tahapan komponen vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/ verifikasi, Setelah data terkumpul, maka tiga komponen tersebut
berinteraksi. Jadi tiga jenis kegiatan analisis dan pengumpulan data itu sendiri
merupakan proses siklus dan interaktif. Dalam metode kualitatif analisis data
dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya pengumpulan data. Tahap-tahap

analisis data yaitu sebagai berikut.
3.8.1 Tahap Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan (Sugiyono, 2021:322). Hasil pengumpulan data berasal

dari kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi Yyang
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cakupannya masih sangat luas, kemudian menggolongkan atau

membuang yang tidak perlu dan tidak sesuai dengan fokus penelitian.
3.8.2 Tahap Penyajian Data

Penyajian data di sini berupa paparan hasil teks dalam paragraf-
paragraf dan penggabungan foto hasil dokumentasi sebagai penunjang
dan memperkuat hasil penyajian data yang berasal dari hasil
pengamatan dan pengumpulan data penelitian yang diperoleh peneliti
dengan menggabungkan informasi-informasi penting dan berguna
terkait evaluasi proses pembelajaran seni budaya dengan metode

diskusi.
3.8.3 Tahap Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan adalah suatu proporsi (kalimat yang disampaikan) yang
diambil dari beberapa premis (ide pemikiran) dan juga dapat
dikatakan sebagai kalimat yang merupakan intisari dari sebuah
pembahasan (Sugiyono,2021:316). Simpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung. Maka setiap tahap dalam proses
tersebut dilakukan untuk mendapatkan validitas data dengan menelaah
seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat, seperti
lapangan observasi, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto
dan yang lainnya melalui metode observasi, wawancara, yang

didukung dengan studi dokumentasi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul “Evaluasi Proses
Pembelajaran Seni Budaya Menggunakan Metode Diskusi Di SDN 1
Perumnas Way Kandis” yang dilakukan selama delapan kali pertemuan.
Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa evaluasi proses
pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi dapat membantu
guru untuk menentukan nilai siswa berdasarkan sikap dan kemampuannya.
Evaluasi proses pembelajaran ini melibatkan beberapa tahapan yang harus
dilewati oleh guru. Tahap awal melibatkan perencanaan evaluasi proses
pembelajaran menggunakan metode diskusi di kelas IV. Setelah itu, tahap
pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran menggunakan metode diskusi
yang dilakukan oleh guru dan siswa kelas IV. Tahap yang terakhir yaitu
hasil evaluasi proses pembelajaran menggunakan metode diskusi untuk
menentukan hasil belajar siswa kelas 1V selama proses pembelajaran seni
budaya.

Tahap perencanaan evaluasi proses pembelajaran menggunakan metode
diskusi meliputi menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajara (RPP).
Setelah itu tahap pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran menggunakan
metode diskusi meliputi guru memperhatikan ruangan kelas, menciptakan
suasana kelas yang kondusif, memberi arahan kepada peserta didik, dan
memberikan pokok materi. Selanjutnya tahap hasil evaluasi proses
pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi yang meliputi guru
memberikan nilai pada hasil evaluasi peserta didik.

Hasil dari proses pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi di
SDN 1 Perumnas Way Kandis adalah siswa mampu memahami

pembelajaran seni budaya dengan baik. Dalam pembelajaran seni budaya
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guru dapat melibatkan siswa untuk berperan aktif pada kelompok diskusi
untuk memecahkan suatu masalah. Selain itu, siswa juga dapat saling
bertukar pikiran, memberikan evaluasi, dan bertanya kepada kelompok
belajar yang lain. Hal tersebut dapat dibuktikan pada tahap pelaksanaan dan
hasil evaluasi proses pembelajaran seni budaya menggunakan metode
diskusi. Akan tetapi, hasil evaluasi proses pembelajaran seni budaya
menggunakan metode diskusi belum sesuai karena guru belum memaparkan

indikator penilaian secara rinci.

Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat diberikan
kepada beberapa pihak agar dapat meningkatkan kembali proses
pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi sebagi berikut.

5.2.1 Kepada guru, hendaknya melakukan perencanaan evaluasi proses
pembelajaran dengan tepat dan rinci seperti membuat indikator
penilaian yang akan dicapai, sehingga perencanaan tersebut dapat
menentukan langkah-langkah selanjutnya. Selain itu, sebaiknya
hasil evaluasi pembelajaran dijadikan sebagai acuan perbaikan
untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya. Dengan demikian, siswa
akan lebih mudah memahami pembelajaran seni budaya seperti
pelaksanaan proses pembelajaran seni budaya menggunakan

metode diskusi.

5.2.2 Kepada SDN 1 Perumnas Way Kandis dapat mempertahankan dan
mengembangkan evaluasi pembelajaran menggunakan metode
diskusi ini sehingga guru dapat memberikan nilai siswa secara
objektif. Selain itu, sebagai lembaga pendidikan harus mampu
memberikan dukungan terhadap pengembangan kemampuan siswa,
termasuk pengembangan pembelajaran seni di kelas. Oleh karena

itu, pihak sekolah perlu meningkatkan kembali sarana dan
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prasarana yang dapat digunakan pada pembelajaran di kelas. Salah
satunya dengan memberikan fasilitas yang memadai. Fasilitas dan
penunjang lainnya juga penting dalam meningkatkan semangat
belajar siswa sehingga perlu diperhatikan oleh pihak sekolah.

Kepada siswa, hendaknya memperhatikan semangat dan
konsentrasi dalam melakukan pembelajaran di kelas. Selain itu,
siswa juga harus bekerja lebih keras dan lebih semangat untuk
melaksanakan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, siswa dan
guru perlu lebih aktif dalam pelaksanaan evaluasi proses
pembelajaran. Dengan demikian, siswa dan guru perlu bekerja
sama untuk meningkatkan minat belajar dan pelaksanaan evaluasi

proses pembelajaran seni budaya menggunakan metode diskusi.
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